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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan kerja profesi di Klinik Mentari 

Anakku selama tiga bulan pada tanggal 6 Juni sampai dengan 26 Agustus 

2022. Dalam melaksanakan kegiatan kerja profesi, praktikan menjabat 

sebagai asisten psikolog.  

 

Tabel 3.1 Rincian Pekerjaan di Klinik Mentari Anakku 

No. Rincian Pekerjaan 

1 

2 

3 

 

4 

5 

Administrasi awal pemeriksaan psikologi 

Menjadi observer untuk sesi terapi perilaku 

Administrasi Tes Psikologi kepada Murid di SMA Jakarta 

Selatan  

Kegiatan school visit ke sekolah klien  

Membuat materi konten media sosial dan lowongan pekerjaan   

(sebagai pekerjaan atau tugas tambahan) 

 

Pada tabel 3.1 menampilkan 4 (empat) pekerjaan utama dan 1 

(satu) pekerjaan tambahan. Tugas utama Praktikan adalah membantu 

Psikolog dalam melakukan administrasi awal pemeriksaan psikologi, 

menjadi observer untuk sesi terapi perilaku, melakukan administrasi tes 

psikologi kepada murid di SMA Jakarta Selatan dan melaksanakan 

kegiatan school visit. Praktikan juga diberikan tugas tambahan untuk 

membantu divisi hubungan masyarakat yaitu membuat materi konten 

media sosial dan lowongan pekerjaan. Berkaitan dengan rincian pekerjaan 

praktikan di Klinik Mentari Anakku jika ditinjau dengan penjelasan pada 

tabel 3.2 terkait Kompetensi Asisten Psikolog yang mengacu LSP-PSI 

mengenai 7 (tujuh) unit kompetensi. 
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Tabel 3. 2 Unit Kompetensi Asisten Psikolog (LSP-PSI, 2018) 

Unit Kompetensi Asisten Psikolog 

1. Melakukan administrasi pelaksanaan Psikotes 

2. Melakukan pengamatan 

3. Melakukan wawancara 

4. Melakukan scoring tes psikologi, pengamatan dan wawancara 

5. Melakukan interpretasi parsial hasil tes psikologi 

6. Melakukan konseling 

7. Melakukan psikoedukasi 

 

Pada tabel 3.2 menampilkan tujuh kompetensi asisten psikolog 

menurut (LSP-PSI, 2018). jika dikaitkan dengan Job description praktikan 

di Klinik Mentari Anakku terdapat beberapa kompentensi yang sudah 

sesuai, tugas pertama ketika melakukan administrasi awal pemeriksaan 

psikologi yang sesuai dengan LSP-PSI nomor enam yaitu melakukan 

konseling, kemudian pada tugas kedua, yaitu melaksanakan school visit 

dan menjadi observer saat pelaksaan terapi sesuai dengan kompetensi 

LSP-PSI pada nomor kedua dan ketiga yaitu melakukan pengamatan dan 

melakukan wawancara. Pada tugas selanjutnya adalah ketika diminta 

melakukan administrasi alat tes kepada peserta tes di salah satu SMA di 

Jakarta juga sesuai dengan kompetensi LSP-PSI pada nomor yang 

pertama yaitu melakukan administrasi alat tes psikologi. Kemudian pada 

tugas tambahan  seperti membuat materi edukasi hingga promosi di media 

sosial  juga sesuai dengan LSP-PSI nomor tujuh, yaitu melakukan 

psikoedukasi. 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan Kerja Profesi di Klinik Mentari Anakku 

sebagai Asisten Psikolog. Dalam melakasanan kegiatan Kerja Profesi, 

praktikan memiliki empat tugas utama administrasi awal pemeriksaan 

psikologi, menjadi observer selama sesi terapi, melakukan dministrasi tes 

psikologi kepada pelajar di salah satu SMA Jakarta Selatan, serta 

melaksanakan kegiatan school visit ke sekolah klien. Selan itu, praktikan 

melakukan tugas tambahan untuk membuat materi konten media sosial, 

lowongan pekerjaan dan artikel.  
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3.2.1 Administrasi Awal Pemeriksaan Psikologi 

Praktikan rutin membantu Psikolog dalam melakukan administrasi 

awal pemeriksaan psikologi di Klinik Mentari Anakku. Kegiatan ini 

berlangsung setiap hari dengan dua sampai lima klien setiap harinya. 

Praktikan membutuhkan waktu 40-60 menit untuk memperoleh dan 

mengidentifikasi gambaran terkait keluhan maupun perkembangan secara 

umum melalui wali klien. Administrasi awal pemeriksaan psikologi 

bertujuan untuk memudahkan psikolog sebelum melaksanakan sesi 

konsultasi psikologi atau konseling. 

 

Pada gambar 3.2 menampilkan alur administrasi awal pemeriksaan 

psikologi yang praktikan lakukan, hal tesebut sangat relevan dengan materi 

yang dipelajari melalui mata kuliah psikologi klinis mengenai asesmen 

klinis.  

1. Tahap Pertama adalah pentingnya membangun pendekatan 

(rapport) dengan wali klien, membangun rapport dengan wali klien 

berguna untuk membangun rasa percaya antar satu sama lain, 

sehingga praktikan dapat memberikan tanggapan dengan 

menunjukkan ketertarikan saat mendengarkan cerita dari wali klien. 

Pada tahap ini, praktikan akan membuka pembicaraan dengan 

menanyakan kabar, menanyakan bagaimana perjalanan menuju ke 

klinik kepada wali klien.  

2. Tahap Kedua dan Tahap Ketiga adalah hal yang saling 

berhubungan dimana praktikan memberikan lembar data diri klien 

dan wali beserta dengan informed consent, kemudian praktikan juga 

menjelaskan fungsinya, yaitu sebagai bentuk persetujuan wali klien 

Gambar 3.2 Alur Pelaksanaan Administrasi Awal Pemeriksaan Psikologi 
K 
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sebelum melanjutkan sesi konseling bersama dengan psikolog, 

memberikan informed consent juga relevan dengan mata kuliah 

psikologi klinis yang membahas mengenai kode etik.  

3. Tahap keempat adalah proses praktikan untuk mulai 

mengidentifikasi keluhan wali klien dengan menanyakan ataupun 

mengkonfirmasil hal terkait permasalahan klien. Pada tahap ini 

praktikan menanyakan serangkaian pertanyaan. Misalnya bagi klien 

yang sudah pernah datang untuk sesi konsultasi mapun terapi, 

praktikan berfokus untuk menanyakan bagaimana perkembangan 

hingga hambatan yang ditemui jika ada. Kemudian bagi klien yang 

belum pernah datang ke klinik, maka praktikan akan menanyakan 

tujuan hingga keluhan kepada wali klien.  

4. Tahap kelima merupakan tahapan terakhir, yaitu praktikan 

menuliskan hasil asesmen singkat berupa point terkait keluhan 

maupun perkembanganya sesuai dengan pernyataan wali klien untuk 

diberikan kepada psikolog sebelum sesi konseling dimulai. 

 

(Amin, 2017) 

Pada gambar 3.2 menampilkan alur konsultasi psikologi sesuai 

dengan teori milik Amin (2017). Alur pemeriksaan awal psikologi yang 

praktikan lakukan, sesuai dengan beberapa tahapan konseling, yaitu 

membangun rapport, pemberian informed concent, serta mengidentifikasi 

permasalahan, namun pada tahap merumuskan tujuan, mendorong klien 

untuk menyelesaikan masalah hingga mengakhiri sesi merupakan 

pekerjaan seorang ahli, yaitu psikolog sehingga tahapan tersebut belum 

sesuai dengan kapasitas praktikan sebagai asisten psikolog.  

 

                  
                           

                     
                 

                
                          

               

                              
                

                       
           

Gambar 3.2 Alur Konsultasi Psikologi 
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Gambar 3.3 Contoh Penulisan Asesmen Singkat 
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3.2.2 Menjadi observer Untuk Sesi Terapi Perilaku 

Tugas ini merupakan pekerjaan yang rutin praktikan lakukan. 

Praktikan diberikan kesempatan untuk menjadi observer pada sesi terapi 

perilaku, yaitu dengan mengamati 2 (klien) penyandang Autism Spectrum 

Disorders (ASD) pada jadwal yang berbeda-beda. Praktikan melakukan 

observasi untuk klien berusia 5 dan 6 tahun atau usia pra-sekolah. Pada 

usia ini, anak berada pada tahapan early childhood stage (Santrock, 2010). 

Praktikan melakukan observasi atau pencatatan dari perilaku klien 

selama sesi terapi perilaku berlangsung, observasi benar-benar dilakukan 

sesuai dengan setting yang ditentukan oleh ahli (terapis) dimana dapat 

terlihat bagaimana perilaku tertentu akan muncul (Ronald Jay Cohen & 

Swerdlik, 2013). 

 

Pada gambar 3.4 menampilkan alur kegiatan praktikan ketika 

menjadi observer dalam sesi terapi perilaku di Klinik Mentari Anakku.  

1. Tahap pertama adalah psikolog meminta praktikan untuk menjadi 

observer pada sesi terapi perilaku. Praktikan bertugas untuk 

mengamati 2 (klien) penyandang Autism Spectrum Disorders (ASD) 

pada jadwal yang berbeda-beda. Klien A memiliki jadwal terapi 

perilaku pada hari Senin, Rabu, dan Jumat sedangkan untuk klien B 

sesi terapi perilaku dilakukan pada hari Selasa, Jumat, dan Minggu. 

Pada tahapan ini, praktikan harus memastikan terlebih dahulu jadwal 

klien melalui admin.  

2. Tahap kedua adalah praktikan mengamati kesiapan klien dari 

kedatangannya ke klinik hingga sesi terapi berlangsung. Praktikan 

melakukan pengamatan baik secara verbal maupun non-verbal. 

                
                      

                          
           

                       
                          

                  

                   
                       

                      

                    
                       

       

                        
                    

        

Gambar 3.4 Alur Pelaksanaan Observer dalam Sesi Terapi Perilaku 
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Contoh pertama adalah praktikan mengamati klien A yang sedang 

menangis ketika datang ke klinik dengan ayahnya, namun ketika 

datang bersama ibunya klien A tidak menangis. Untuk itu maka 

diperlukan pengamatan rutin ketika klien A datang klinik untuk 

melihat apakah perilaku tersebut hanya terjadi sekali saja atau selalu 

terjadi dan perlu dituliskan sehingga dapat menjadi catatan penting 

yang bisa diberikan kepada Psikolog. Contoh kedua adalah ketika 

praktikan mulai mengamati klien menjalani sesi terapi perilaku 

bersama dengan terapis, praktikan melihat apakah klien A atau B 

dapat mengikuti instruksi dengan baik atau tidak dan mengamati 

bagaimana response klien tersebut.  

3. Tahap ketiga adalah membuat hasil laporan observasi setiap dua 

Minggu (6 sesi terapi perilaku). Praktikan tidak hanya melakukan 

observasi saja tetapi juga menyusun laporan observasi. Pada proses 

ini, praktikan mencoba untuk menuliskan laporan dengan 

memasukan teori modifikasi perilaku, yaitu terkait target perilaku 

setiap klien pada sesi terapinya yang dapat dicapai ketika terapi 

menggunakan metode reinforcement. Selain itu, praktikan juga 

menggunakan teori perkembangan untuk menuliskan laporan terkait 

kognitif, bahasa, motorik, sosial-emosional dan perilaku.  

4. Tahap keempat adalah diskusi mengenai hasil laporan observasi 

bersama terapis untuk membahas mengenai perkembangan klien 

selama melaksanakan 6 sesi terapi, seperti membahas target 

perilaku klien apakah sudah mulai tercapai atau belum, sehingga 

hasil diskusi ini dapat digunakan sebagai bahan terapis untuk 

mengembangkan sesi terapinya.  

5. Tahap kelima adalah memberikan dan menjelaskan hasil observasi 

kepada psikolog. Dalam hal ini praktikan memberikan dan 

menjelaskan hasil laporan perkembangan klien selama sesi terapi 

perilaku kepada psikolog sesuai dengan format yang diminta, yaitu 

meliputi aspek (target perilaku), perilaku sebelumnya (sesi 1) , dan 

perilaku saat itu (sesi 6).  
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3.2.3 Administrasi Tes Psikologi kepada Murid di SMA Jakarta Selatan 

Gambar 3.5 di bawah ini menunjukkan alur administrasi tes psikologi 

kepada peserta tes. Peserta tes ini merupakan murid kelas 12 di salah satu 

SMA Jakarta selatan. Praktikan turut membantu project pada tanggal 13 

dan 20 Agustus 2022. Project ini rutin dilakukan oleh sekolah tersebut saat 

semester ajaran baru, guna melihat kesiapan dan ketahanan murid saat 

belajar untuk mempersiapkan rangkaian ujian hingga masuk ke perguruan 

tinggi. Kerika melaksanakan administrasi psikologi, praktikan berperan 

sebagai tester. Menurut Cohen & Swerdlik (2013) tester memiliki peran 

penting, yaitu bertanggung jawab dalam meberikan penjelasan atai 

instruksi tes kepada peserta baik secara klasikal maupun individual.  

(Shum et al., 2017; Cohen & Swerdlik, 2018) 

 

 

 

                               
                                  
                                  

          

                                  
                                 

          

                                
                             

           

                                 
                                    

                         

Gambar 3.5 Alur Melakukan Administrasi Tes Psikologi 
K 

Gambar 3.6 Alur Kerja Pelaksanaan Administrasi Tes Psikologi 
K 
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Berdasarkan alur tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Tahap pertama adalah adanya permintaan pembimbing kerja 

untuk menjadi tester. Pada tahapan ini, praktikan menanyakan 

alat tes apa saja yang akan digunakan, setelah itu praktikan 

mulai mendata ketersedian alat tes tersebut, jika ditemukan 

kurangnya alat tes, praktikan harus melaporkannya pada 

general manager. Berdasarkan tahapan pelaksanaan 

administrasi tes psikologi miliki (Shum et al., 2017; Cohen & 

Swerdlik, 2018), maka tahapan pertama yang praktikan 

laksanakan juga sesuai, karena praktikan bertanggung jawab 

selama persiapan berlangsung, yaitu memastikan jumlah buku 

tes, pensil, lembar buram tersedia dengan jumlah yang cukup. 

2. Tahap kedua adalah praktikan menyiapkan dan memastikan 

alat tes sesuai dengan yang dibutuhkan, yakni Intelligenz 

Struktur Test (IST), Kraepelin, Adkudag IV, Rothwell Miller 

Interest Blank (RMIB), dan Tes Grafis (WARTEGG, DAM & 

BAUM). Berdasarkan tahapan pelaksanaan administrasi tes 

psikologi miliki (Shum et al., 2017; Cohen & Swerdlik, 2018), 

maka tahapan kedua yang praktikan laksanakan juga sesuai, 

karena sebelum tes berlangsung, praktikan harus memastikan 

buku tes dalam keadaan layak, artinya tidak terdapat coretan, 

rusak maupun robek. 

Gambar 3.7 Pertemuan yang di Supervisi oleh PIC  

 

 
K 
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3. Tahap ketiga adalah tahapan yang berbeda dari pelakasaan 

administrasi tes psikologi milik (Shum et al., 2017; Cohen & 

Swerdlik, 2018), yaitu tidak tertulis penjelasan terkait 

supervisi, sedangkan pelaksanaan administrasi tes psikologi 

yang dilaksanakan praktikan, jika dilihat pada gambar 3.6 di 

atas menunjukkan bahwa praktikan diharuskan mengikuti 

rangkaian persiapan yang di supervisi oleh Bu Tika dan Bu 

Anna, pada persiapan tersebut praktikan diberikan penjelasan 

terkait masing-masing tes psikologi beserta dengan waktu 

pengerjaan dan juga instruksinya. 

4. Tahap keempat adalah memberikan kata pengatar yang 

dimulai dari pengenalan diri serta penjelasan singkat terkait tes 

psikologi (psikotes). Berdasarkan tahapan pelaksanaan 

administrasi tes psikologi miliki (Shum et al., 2017; Cohen & 

Swerdlik, 2018), maka tahapan keempat yang praktikan 

laksanakan juga sesuai, karena sebelum tes berlangsung, 

praktikan harus membangun rappot terlebih dahulu.  

5. Tahap kelima praktikan akan melanjutkan pada rangkaian tes 

tersebut yang disertai dengan instruksi cara pengerjaannya. 

Setiap pemberian instruksi, praktikan akan memberikan 

pertanyaan apakah peserta memahami atau tidak, hal ini 

dilakukan agar peserta tes dapat memahami cara pengerjaan 

setiap tesnya dengan baik. Berdasarkan tahapan pelaksanaan 

administrasi tes psikologi miliki (Shum et al., 2017; Cohen & 

Swerdlik, 2018), maka tahapan kelima yang praktikan 

laksanakan juga sesuai, karena sebelum tes berlangsung, 

praktikan harus memberikan penjelasan mengenai cara 

pengerjaan, tata tertib, batasan waktu, dan jumlah tes yang 

diberikan.  

6. Tahap keenam setelah rangkaian tes telah selesai, tahapan ini 

juga berbeda dari pelaksanaan administrasi tes psikologi milik 

(Shum et al., 2017; Cohen & Swerdlik, 2018), yaitu tidak 

tertulis penjelasan terkait praktikan harus memastikan setiap 
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lembar tes terisi dan terkumpul dengan baik sebelum lembaran 

tes tersebut diberikan kepada psikolog yang bertanggung 

jawab untuk skoring dan interpretasikan hasil tes.  

 

 

 

Pada gambar 3.8 selama praktikan menjalani administrasi 

pelaksaan tes psikologi terdapat beberapa mata kuliah yang sesuai dengan 

implementasi praktiknya. Mata kuliah tersebut adalah psikodiagnostik dan 

diagnostik industri yang membantu praktikan dalam implementasi secara 

langsung. Materi yang dipelajari tersebut diantaranya tata cara, sikap, 

rincian alur psikotes, instruksi serta, scoring alat tes. Berikut ini merupakan 

tabel 3.3 yang berisikan daftar alat tes yang digunakan oleh praktikan:  

 

 

Gambar 3.8 Pelaksaan Tes Psikologi  
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Tabel 3.3 Rincian Tes Psikologi 

Jenis Alat Tes Psikologi Nama 

Inteligensi 
Intelligenz Struktur Test  

(IST) 

Minat 
Rothwell-Miller Interest Blank 

(RIMB) 

Bakat 
• Test Kraepelin 

• Test Adkudag IV 

Kepribadian WARTEGG, DAM & BAUM 

 

a. Intelegensi: Intelligenz Struktur Test (IST) 

 Kumolohadi & Suseno (sebagaimana dikutip dalam, Agung & Fitri, 

2020) menjelaskan bahwa penggunaan Intelegenz structure test (IST) 

dapat mengukur inteligensi berdasarkan pada sembilan aspek, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Satzerganzung (SE) -> melengkapi kalimat 

2. Wortauswahl (WA) -> melengkapi kata kata 

3. Analogien (AN) -> persamaan kata 

4. Gemeinsamkeiten (GE) -> sifat yang dimiliki bersama 

5. Rechhenaufgaben (RA) -> kemampuan berhitung 

6. Zahlenreihen (SR) -> deret angka 

7. Figurenauswahl (FA) -> memilih bentuk 

8. Wurfelaufgaben (WU) -> latihan balok 

9. Merkaufgaben (ME) -> latihan simbol.  

 

b. Minat: Rothwell-Miller Interest Blank (RIMB) 

 Tes ini terdiri dari 12 jenis kategori pekerjaan yang berbeda. Peserta 

tes diminta untuk memilih pekerjaan yang ingin dia lakukan atau sukai, 

terlepas dari nominal gaji maupun biaya pendidikan. Kemudian peserta 

menuliskannya dalam daftar pekerjaan yang disusun pada 9 kelompok 

dengan kode huruf A sampai I. Cara pengelompokkan pada tes ini juga 

dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Penjabaran peserta tes dapat 
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dijelaskan dengan nomor 1 untuk gambaran pekerjaan yang paling disukai 

dan diakhiri dengan nomor 12 untuk pekerjaan yang paling tidak disukai. 

Tes ini sangat berguna bagi siswa yang masih ragu untuk memilih 

pekerjaan apa cocok untuk mereka (Farid et al., 2021). 

 

c. Bakat: Kraepelin & Adkudag IV 

 Nurhasan (2017) menjelaskan tes kraepelin berfokus untuk mengukur 

salah satu aspek kemampuan dan kecakapan untuk menghitung dengan 

cepat dan teliti walaupun dalam waktu yang terbatas. pada tes ini, peserta 

memang tidak diharapkan untuk dapat menyelesaikan sepenuhnya setiap 

lajur, tapi penilaian yang dilihat disini, yaitu bagaimana kecepatan kerja, 

ketelitian, konsentrasi, stabilitas dan ketahanan yang dimiliki peserta dalam 

menyelesaikan tes ini. Sementara itu, pada tes Adkudag IV berfokusi 

dalam bidang administrasi keuangan dan perdagangan sehingga dapat 

mengukur kemampuan administrative, jugement, dan logika berpikiri. Pada 

tes ini perserta dihadapkan dengan 40  soal berisikan uraian anggaran A 

sampai dengan H yang harus diklasifikasikan (Laili & Widyastuti, 2020). 

 

d. Kepribadian: WARTEGG, DAM & BAUM 

Rangkain tes tersebut merupakan tes proyektif non verbal. Tes 

WARTEGG memiliki empat fungsi dasar yang dimiliki oleh manusia dengan 

tingkatan yang berbeda-beda. Keempat fungsinya meliputi emosi, 

imajinasi, intelektual dan aktivitas.  Sedangkan tes DAM & BAUM tidak 

hanya menyajikan hasil kepribadian, Namun tes ini juga dapat digunakan 

untuk mengungkapkan aspek psikologis individu melalui objek apa yang 

digambar, seperti kemampuan mengekspresikan ide, tingkat konsentrasi 

saat mengerjakan tugas, perhatian dan minatnya (Supartini, 2005). 

 

3.2.4 Kegiatan school visit ke Sekolah Klien 

Gambar 3.9 di bawah ini menunjukkan alur kegiatan school visit. 

Praktikan melaksankan school visit dengan rentan waktu 1 (satu) bulan 

yaitu dimulai pada tanggal 4 Juli sampai dengan 2 Agustus 2022 dengan 

pelakasaan school visit masing-masing 3 kali perminggunya. Praktikan 

memiliki tanggung jawab untuk mengunjungi satu sekolah dimana terdapat 
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2 (dua) klien dengan tingkatan kelas yang berbeda, yaitu klien A (TK B) 

sedangkan klien B (TK A).  

 

 

1. Tahap Pertama mengingat shadow teacher merupakah salah satu 

bagian penting untuk memenuhi kebutuhan klien ketika di sekolah, 

maka jika terdapat informasi (pengaduan) yang dikirimkan, maka pihak 

Klinik Mentari Anakku wajib meresponse dengan tepat. 

2. Tahap Kedua pada tahapan ini praktikan diminta untuk mencari 

infomasi terkait perilaku klien di sekolah, seperti perilaku apa yang di 

adukan, seberapa banyak frekuensi perilaku tersebut muncul di 

sekolah.  

3. Tahap ketiga adalah praktikan merencanakan jadwal kegiatan school 

visit terlebih dahulu dengan shadow teacher, yakni mentukan hari, 

tanggal dan pukul berapa praktikan sudah harus berada di sekolah 

klien.  

4. Tahap keempat adalah setelah jadwal sudah disesuaikan, praktikan 

datang ke sekolah untuk mengamati perilaku klien sehingga dapat 

mengidentifikasi penyebab perilaku klien muncul di sekolah, dan juga 

melakukan wawancara kepada wali kelas klien untuk menanyakan atau 

mengkonfirmasi beberapa aktivitas dan perilaku klien saat berada di 

sekolah.  

 

 

                    
                    
                       
                            

          

                      
                    
                        

               

                         
                          

       

                       
                           
                          

                  
                      

     

                   
                        

                     
                     
                      

       

                   
                    

Gambar 3.9 Alur Kegiatan School Visit   
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5. Tahap kelima, setelah praktikan melakukan pengamatan dan 

mewawancari wali kelas, dua hari setelahnya praktikan kembali ke 

sekolah untuk melakukan klien pengamatan kedua guna memastikan 

aktivitas dan perilaku yang dilakukan klien di sekolah. Kemudian pada 

6. Tahap keenam, praktikan menuliskan beberapa poin yang dianggap 

penting untuk diberikan kepada psikolog dan terapis, sehingga 

nantinya dapat membantu memberikan penanganan yang tepat.  
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Dari hasil laporan school visit tersebut, dalam proses pengamatan 

dan juga wawancara dengan wali kelas klien, praktikan menerapkan 

metode yang dipelajari dari mata kuliah Wawancara dan Observasi, yaitu 

open questions sehingga wali kelas klien dapat menjawab pertanyaan 

dengan bebas dan terbuka, karena tidak aturan seperti hanya 

diperbolehkan menjawab dengan pernyataan ya atau tidak (Hasanah, 

Gambar 3.10 Hasil Laporan Kegiatan school visit   

 
K 
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2017). Kemudian jika dilihat melalui gambar 3.10 di atas, praktikan 

menuliskan hasil laporan menggunakan teori plan behavior dari mata 

kuliah modifikasi perilaku.  

 

3.2.5 Membuat Materi Konten Media Sosial dan Lowongan Pekerjaan  

Selama melaksanakan kerja profesi selain membantu psikolog dalam 

menangani klien, praktikan juga memiliki pekerjaan tambahan yaitu 

membantu tim humas membuat konsep untuk konten media sosial maupun 

info webinar setiap bulannya, yaitu dimulai dari bulan Juni sampai dengan 

Agustus, namun mendensain konten lowongan pekerjaan praktikan hanya 

perlu waktu dua hari untuk menghasilkan dua iklan lowongan pekerjaan yaitu 

posisis shadow teacher dan terapis perilaku. Pada gambar 3.11 di bawah ini 

menunjukkan alur membuat materi hingga pembuatan konten media sosial 

dan lowongan pekerjaan.  

 

 

 

1. Tahap pertama praktikan juga memiliki pekerjaan tambahan yaitu 

membantu tim humas membuat konsep konten edukasi untuk feeds 

Instagram berdasarkan teori-teori psikologi dan membuat artikel  

memperingati hari anak nasional. Dalam membuat konsep konten 

edukasi maupun artikel. Pada tahap ini praktikan mulai untuk berdiskusi 

pada psikolog maupun terapis guna menyesuaikan materi, tema 

maupun konsep yang nantinya akan dibuat.  

Gambar 3.11 Membuat Materi Konten 

 
K 
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2. Tahap kedua praktikan juga meminta beberapa modul ataupun materi 

yang dibuat oleh para Psikolog ataupun Terapis sebagai referensi 

maupun kerangka berpikir. Kemudian isi modul dari sub babnya 

praktikan susun dengan singkat sehingga mudah dipahami oleh 

masyarakat awam.   

3. Tahap ketiga adalah praktikan memberikan konsep konten edukasi 

dengan format PDF dan mejelaskan secara langsung pada tim humas, 

sehingga dapat dilakukan pengecekan isi konten terlebih dahulu 

sebelum di desain oleh tim humas. Selain membuat konten media 

edukasi, praktikan juga diberikan tugas tambahan yaitu membuat 

poster lowongan pekerjaan. Selain penggunaan job portal seperti 

Linkedin dan Jobstreet. Praktikan juga menggunakan platform 

Instagram untuk mencari calon kandidatnya.  

Gambar 3.12 Plan Konsep dalam Format PDF 
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4. Tahap keempat praktikan juga diberikan kesempatan untuk 

mendesain poster webinar dengan format Instagram story. Selanjutnya 

jika konten sudah di desain, maka tahap berikutnya perlu untuk 

melakukan pengecekan konten.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Desain Poster Webinar 
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5. Tahap kelima, Jika konten tersebut memenuhi kriteria maka dapat di 

upload di media sosial, seperti Instagram maupun Website.  

 

 

 

Gambar 3.14 merupakan desain yang digunakan untuk lowongan 

pekerjaan, Desain yang dibuat disesuaikan dengan ukuran Instagram 

story, hal ini praktikan jadikan pertimbangan karena melalui fitur Instagram 

story, lowongan pekerjaan yang dipublikasikan bisa ditambahkan iklan 

maupun bermedia partner dengan akun Instagram lowongan pekerjaan. 

Desain yang dipublikasikan tersebut praktikan buat menggunakan Canva 

untuk referensi animasi, peletakan maupun jenis tulisan, praktikan juga 

menggunakan Pinterest sebagai acuan penetapan desain.  

 

Gambar 3.14 Desain Lowongan Pekerjaan 

 
K 
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3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Terdapat kendala yang harus dihadapi oleh praktikan. Kedala yang 

praktikan hadapi saat pelaksanaan kerja profesi antara lain sebagai 

berikut: 

 

1. Klien yang Tantrum saat Sesi Kegiatan School Visit 

Praktikan diminta untuk melakukan kegiatan school visit dan 

mengamati atau observasi bagaimana perilaku yang muncul selama di 

sekolah, namun dalam beberapa stimulasi yang diberikan oleh shadow 

teacher selama di kelas untuk melihat response perilaku, tak jarang klien 

menjadi tantrum sehingga tidak menjalani instruksi. Hal ini dapat 

mempengaruhi praktikan dalam menuliskan program stimulasi yang harus 

dituliskan pada laporan observasi sehingga praktikan harus menambah 

hari kegiatan school visit dari tiga kali dalam satu pekan menjadi empat 

kali.  

2. Waktu yang Bersamaan antara Administrasi Pemeriksaan 

Awal Psikologi dan Sesi Terapi Perilaku 

Miskomunikasi antara praktikan dan juga staff admin sering terjadi 

karena perubahan atau ketidaksesuain jadwal yang telah diberikan 

sebelumnya, sehingga praktikan harus memberikan penjelasan secara 

tiba-tiba kepada wali klien mengenai kemunduran jadwal, mengingat sesi 

terapi perilaku tidak bisa dibatalkan maupun diberhentikan sejenak.  

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Berikut merupakan beberapa cara yang dilakukan praktikan untuk 

menghadapi kendala saat menjalani Kerja Profesi sebagai asisten psikolog 

di klinik Mentari Anakku: 

1. Kendala pertama dapat diatasi yaitu dengan membantu shadow 

teacher untuk menenangkan klien dan mencoba untuk melanjutkan 

instruksi (stimulasi) dengan cara yang berbeda, namun jika dalam 

kurun waktu yang lama klien masih tidak ingin mengikuti instruksi dan 

menyebabkan situasi kelas menjadi kondusif, maka praktikan akan 

meminta shadow teacher menghentikan instruksi dan mengikuti 
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kegiatan yang ingin klien lakukan, namun hal tersebut tetap akan 

menjadi catatan observasi yang praktikan tuliskan.  

2. Mengingat miskomunikasi antara praktikan dan staff admin sering 

terjadi membuat wali klien dan klien menunggu terlalu lama dan 

menyebabkan sesi konseling menjadi terlambat karena praktikan 

masih berada di ruang terapis. Maka setiap hari, khususnya pada 

pagi hari praktikan harus mengkonfirmasi kembali jadwal antara sesi 

terapi dan pemeriksaan awal psikologi agar tidak bersamaan.  

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Praktikan telah menyelesaikan kerja profesi sebagai asisten 

psikolog di Klinik Mentari Anakku membuat praktikan memperoleh banyak 

pembelajaran. Pembelajaran yang diperoleh antara lainnya adalah 

praktikan mulai mengetahui sistematika adminstrasi untuk Ada banyak 

proses adminstrasi seperti    membangun rapport dengan wali klien yang 

dapat berguna untuk membangun rasa percaya antar satu sama lain, 

sehingga praktikan dapat memberikan tanggapan dengan menunjukkan 

ketertarikan saat mendengarkan cerita dari wali terkait klien, oleh karena 

itu informed consent sangat dibutuhkan bentuk persetujuan wali klien 

sebelum melanjutkan sesi konseling bersama dengan psikolog, dan 

mengetahui tata cara penulisan hasil asesmen bersama psikolog dan juga 

terapis. 

Praktikan juga bisa mengimplementasikan materi yang dipelajari 

selama kuliah di lingkungan kerja secara langsung. Berikut merupakan 

beberapa materi di mata kuliah tertentu yang praktikan implementasikan 

dalam Kerja Profesi: 

1. Wawancara dan Observasi 

Mata kuliah ini membantu praktikan dalam melaksanakan 

administrasi awal pemeriksaan psikologi di Klinik Mentari 

Anakku. Praktikan dapat secara terstukrur bertanya kepada wali 

klien sehingga dapat berguna untuk mengidentifikasi adanya 

keluhan maupun menuliskan rangkaian perkembangan. Selain 

itu, mata kuliah ini juga berguna ketika praktikan melaksanakan 
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kegiatan school visit, yang mana praktikan menerapak suatu 

metode untuk mendapatkan suatu data, yaitu metode open 

questions. 

2. Psikologi Klinis 

Mata kuliah ini membantu praktikan dalam melaksanakan 

administrasi awal pemeriksaan psikologi di Klinik Mentari 

Anakku. Praktikan mampu membangun rappot dengan baik. 

Selain itu, praktikan juga harus menjalankan kode sesuai 

ketentuan, seperti memberikan dan menjelaskan fungsi 

informed concent. Selain itu, praktikan bertanggung jawab 

dalam menjaga kerahasiaan data-data klien.  

3. Diagnostik Industri 

Materi terkait serangkaian aktivitas ketika melaksanakan tes 

psikologi berhubungan dengan project psikotes yang praktikan 

kerjakan, seperti materi pentingnya membukan tes dengan kata 

pengantar, dilanjutkan dengan instruksi alat tes psikologi, 

melakukan observasi selama tes berlangsung dan melakukan 

pengecekan data ketika tes selesai, sebelum lembaran tersebut 

diberikan kepada psikolog untuk dilakukan scoring.  

4. Modifikasi Perilaku 

Praktikan mampu mengimpletasikan berbagai teori modifikasi 

perilaku untuk menuliskan hasil laporan kegiatan klien selama 

menjalankan sesi terapis perilaku. Praktikan dapat dengan 

mudah menganalisis apakah targer perilaku sudah tercapai 

atau belum, kemudian praktikan juga dapat mengetahui jenis 

reinforcement yang tepat untuk menghadapi kasus-kasus 

tertentu.  

5. Psikologi Perkembangan 

Materi terkait tahapan perkembangan pada anak-anak dapat 

diimpletasikan ketika praktikan menyusun laporan hasil 

observasi, seperti praktika dapat mengidentifikasi bagaimana 

perkembangan pada kognisi, bahasa, sosial-emosianal dan lain 

sebagainya. 
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 Tabel 3.4 Mata kuliah yang relevan untuk diimplementasikan dalam kerja profesi 

No. Mata Kuliah Alasan Relevan Diimplementasikan dengan Kerja Profesi 

1. 
Wawancara dan 

Observasi 

Materi yang diperoleh relevan dengan kegiatan pemeriksaan 
awal psikologi, yakni saat wawancara dan observasi klien 
maupun wali klien. 
  

2. Psikologi Klinis 

Relevan dengan kegiatan praktikan terkait proses 
membangun rappot dan pentingnya informed consenct 
sehingga sesuai dengan kode etik. 
  

3. Diagnostik Industri 

 
Relevan dengan kegiatan praktikan terkait psikotes dan 
asesmen (melalukan administrasi tes psikologi) 

4.  Modifikasi Perilaku 

 
Relevan dengan kegiatan praktikan terkait proses observasi 
selama sesi terapi perilaku berlangsung (mengetahui metode 
reinforcemen) 

   

5. Psikologi Perkembangan 
Relevan dengan kegiatan praktikan terkait proses menyusun 
laporan observasi selama sesi terapi perilaku maupun school 
visit.  

 

 

 

  


